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Abstrak

Tujuan Peneliti ini adalah untuk mengetahui apakah model pembelajaran Co-op Co-op
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SMP Muhammadiyah
06 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah
180 siswa. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-1 yang berjumlah 30
siswa, pada sesi pertama 15 orang dari no absen 1 sampai no absen 15 sebagai kelas
kontrol dan pada sesi kedua 15 siswa dari no absen 16 sampai no absen 30 sebagai
kelas eksperimen. Pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran langsung
sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Co-op Co-
op.Instrumen yang digunakan berbentuk tes soal dengan menggunakan kelas VIII-2 pada
sesi pertama yang berjumlah 15 orang sebagai uji instrument. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata hasil pemahaman
konsep siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung dengan model
pembelajaranCo-op Co-op dilihat berdasarkan uji N-Gainternormalisasi pada kelas
kontrol sebesar 0,2 tergolong rendah dan kelas eksperimen sebesar 0,6 yang tergolong
sedang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
Co-op Co-op efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa
SMP Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Efektivitas, Model Pembelajaran Co-op Co-op, Pemahaman Konsep
Matematika.
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1. PENDAHULUAN

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu hal yang terpenting
dalam pembelajaran. Pemahaman konsep membuat siswa lebih mudah dan
menyelesaikan permasalahan karena siswa akan mampu mengaitkan serta
memecahkan permasalahan tersebut dengan berbekal konsep yang
dipahaminya. Sebaliknya, jika siswa kurang memahami suatu konsep yang
diberikan maka siswa akan cenderung mengalami kesulitan dalam menggunakan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu serta mengaplikasikan konsep dan
algoritma pemecahan masalah. Menyadari pentingnya pemahaman konsep
dalam pembelajaran matematika, maka pembelajaran tersebut perlu
direncanakan sedemikian rupa sehingga pada akhir pembelajaran siswa dapat
memahami konsep yang dipelajarinya.
Menurut (TIMSS) Trends in International Mathematics and Science Study 2011,
(Nia Gardenia, 2016:111), menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matematika
dari 63 negara Indonesia menduduki peringkat ke 38. Pemahaman konsep,
penerapan, pengetahuan, fakta dan prosedur merupakan aspek yang dinilai
dalam matematika. Hasil laporan studi tersebut, menunjukkan nilai rata- rata
internasional yang menjawab benar 47%, hal ini berbanding jauh dengan hasil
siswa Indonesia yang hanya memperoleh hasil sebesar 28%. Dalam
menginterpresikan soal ke dalam idea tau bahasa matematika yang
berbentuk grafik atau diagram ini siswa di Indonesia masih berada dibawah rata-
rata jika dibandingkan dengan Negara lain.

Menurut laporan (PISA) Programme for International Student Assessment
(dalam Kemendikbud Totok Suprayitno, 2016) pada tahun 2015 (OECD)
berdasarkan nilai rerata, terjadi peningkatkatan nilai PISA Indonesia dalam
kompetensi matematika meningkat dari 375 poin di tahun 2012 menjadi 386 poin
di tahun 2015. Kompetensi membaca belum menunjukkan peningkatan yang
signifikan, dari 396 di tahun 2012 menjadi 391 poin di tahun 2015. Dari hasil
survey di atas dapat dinyatakan bahwa kemampuan siswa Indonesia memiliki
pemahaman matematis yang masih rendah termasuk kemampuan pemahaman
konsepnya. Sesuai dengan kenyataan, berdasarkan hasil pengamatan saya
pada saatmagang di SMP MUHAMMADIYAH 06 MEDAN, ternyata masih banyak
terdapat siswa yang pemahaman konsep matematika dinilai masih belum optimal
dimiliki siswa. Dalam hal ini dikarenakan oleh kurang aktifnya siswa dalam
melaksanakan proses pengajaran dan pembelajaran yang di sebabkan model
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan belum optimalnya dalam
mencari solusi dalam menghadapi permasalahan pembelajaran matematika.
Sehubungan dengan masalah tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran
yang tepat untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
Salah satumodel pembelajaran yang relavan digunakan adalah model Co-op Co-
op. Menurut Robert E. Slavin (2016:229) menyatakan bahwa model Co-op Co-op
merupakan “Sebuah group investigation yang cukup familiar dengan
menempatkan tim dalam kerjasama antara satu dengan yang lainnya untuk
mempelajari sebuah topik di kelas”. Model Co-op Co-op memberi kesempatan
pada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok - kelompok kecil, untuk
meningkatkan pemahaman siswa, dan selanjutnya memberikan siswa
kesempatan untuk saling berbagi pemahaman baru dengan teman sekelasnya.
Aktivitas ini mendorong kemandirian siswa dan kerjasama dalam kelompok.

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimedu



Jurnal lImiah Mahasiswa Pendidikan [JIMEDU]
Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal: 1-10
ISSN: 2808-0866

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif dalam
meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Co-op Co-op pada kelas eksperimen dan
dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas kontrol.

Populasi dalam penelitian ini adalalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021. Yaitu siswa kelas VIII-1
sampai siswa kelas VIII-6 dan setiap kelas terdiri 30 siswa. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-1, alasan peneliti mengambil satu kelas
dalam penelitian ini adalah karena dalam satu kelas di bagi menjadi dua sesi,
sesi pertama kelas kontrol dan sesi kedua kelas eksperimen, adapun untuk kelas
kontrol yaitu siswa dengan no absen 1 sampai siswa no absen 15 dan kelas
eksperimen yaitu siswa dengan absen 16 sampai siswa no absen 30. Variabel
dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Co-op Co-op (X) danyangbertindak sebagai pemahaman konsep
belajar matematika siswa (Y).

Penelitian melakukan 2 uji tes yaitu: pre-test dan post-test terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji tes ini dilakukan untuk mengetahui tingkat
pemahaman konsep belajar matematika siswa sebelum dan sesudah dilakukan
pembelajaran.Proses penelitian dengan desain penelitian ini menempatkan kelas
eksperimen sebagai kelas yang diberikan perlakuan berupa pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Co-op Co-op
sedangkan kelas kontrol sebagai kelas yang diberi perlakuan pembelajaran
dengan pembelajaran langsung. Data yang telah dikumpulkan, dicatat,dan diolah
dengan menggunakan program komputer. Data dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji peningkatan ( n-gain ).

3. HASIL
Uji Coba Instrumen
Validitas Tes

Dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Hal ini
menunjukkkan bahwa tes yang berjumlah 5 soal dapat digunakan dalam
mengukur pemahaman konsep siswa. Maka dapat disimpulkan semua tes
dinyatakan valid seperti berikut :

Tabel 1. Nilai Validitas Butir Soal

Nomor Ihitung Keterangan
Soal
1 0.7008 Valid
2 0.6968 Valid
3 0.7113 Valid
4 0.6989 Valid
5 0.7611 Valid

Reabilitas Tes

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus penelitian realibilitas
tes diperoleh koefisien reliabilitas tes yaitu r;; = 0,79 > 0,6 maka instrument ini
dinyatakan reliabel.
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Daya Pembeda
Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa semua tes dinyatakan
signifikan.
Tabel 2. Nilai Daya Pembeda Butir Soal

Nomor Soal Daya Pembeda Soal Keterangan
1 0,31 Cukup
2 0,27 Cukup
3 0,21 Cukup
4 0,14 Jelek
5 0,30 Cukup
Kesukaran

Sesuai perhitungan dapat disimpulkan semua tes tergolong ada yang mudah
dan sedang.
Tabel 3. Nilai Indeks Kesukaran Butir Soal

Nomor Tingkat Keterangan
Soal Kesukaran

1 0,8 Soal
Mudah

2 0,75 Soal
Mudah

3 0,75 Soal
Mudah

4 0,78 Soal
Mudah

5 0,7335 Soal
Mudah

Uji Analisis Data
Uji Normalitas
Uji Normalitas Pretest

Dapat disimpulkan distribusi data pretes kelas kontrol dikelas VIII-1 pada
sesi pertama dan kelas kontrol eksperimen dikelas VIII-1 pada sesi kedua
berdistribusi normal. Rangkuman hasil perhitungan diperlihatkan pada tabel
berikut.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Normalitas Pretest

Kelas Pretes

Lhitung Ltabel Keteranga
(Lo) n
Kontrol 0.152 | 0.220f Normal

Eksperim | 0.111 | 0.220| Normal
en

Dari data tersebut terlihat jelas bahwa pretes pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen berdistribusi norma
Uji Normalitas Posttest

Dapat disimpulkan distribusi data posttest kelas kontrol dikelas VIII-1 pada
sesi pertama dan kelas kontrol eksperimen dikelas VIII-1 pada sesi kedua
berdistribusi normal. Rangkuman hasil perhitungan diperlihatkan pada tabel
berikut. Dari data tersebut terlihat jelas bahwa postes pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Uji homogenitas

1) Uji Homogenitas Pretest

Uji homogenitas data Pretest pemahaman konsep belajar matematika siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh Friung<Ftaver Yyakni 2,101 < 2,483.

2) Uji Homogenitas Posttest

Uji homogenitas data Posttest pemahaman konsep belajar matematika siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh Friung< Fravetyakni 1,613 < 2,483.

Uji Hipotesis

Setelah kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi
normal dan homogen, kemudian dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji t. Dari pengujian hipotesis tes pemahaman konsep postes
diperoleh thiung > twbver Yaitu 6,494 > 2,048, sehingga H, ditolak dan H, diterima
maka tingkat pemahaman konsep belajar matematika pada kelas eksperimen
lebih tinggi dari tingkat pemahaman konsep belajar matematika pada kelas
kontrol.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pemahaman konsep
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari tingkat
pemahaman konsep belajar matematika siswa pada kelas kontrol.

Uji peningkatan (n-gain)

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan terdapat peningkatan nilai pretest
ke posttest, sesuai dengan uji peningkatan (N-Gain) bahwa kelas eksperimen
mendapatkan hasil peningkatan sebesar 0,6 dengan kategori sedang,
sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai 0,2 dengan kategori rendah.
Berdasarkan pengujian hipotesis menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05
dan drajat kebebasan (dk) = 28, diperoleh nilai thiwng = 6,494 sedangkan dari hasil
perhitungan twane = 2,048. Dari hasil perhitungan rata-rata posttest pemahaman
konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Co-op
Co-op lebih tinggi dari rata-rata pemahaman konsep matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran langsung.

4. PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan pada siswa kelas VIIl SMP Muhammadiyah 06 Medan
dimana pengambilan sampel nya dilakukan dengan menggunakan teknik dua
sesi sehingga sampel penelitian yang kelas kontrol pada sesi pertama kelas VIII-
1 yang berjumlah 15 siswa dan kelas eksperimen pada sesi kedua kelas VIlI-1
yang berjumlah 15 siswa. Populasi dalam penelitian ini adalalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Muhammadiyah 06 Medan Tahun Pelajaran 2020/2021 pada
semester ganjil. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pemahaman
konsep matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran Co-op Co-
op pada materi pola bilangan. Pembelajaran dengan menggunakan model ini
diawali dengan diskusi kelas terpusat pada siswa yaitu guru memberikan arahan
pemahaman konsep pola bilangan, agar guru dapat mendorong peserta didik
untuk 0 0.1 0.2 0.3 0.4 0.5 0.6 0.7 N-Gain Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 44
menemukan dan mengekspresikan ketertarikan mereka terhadap topik yang
akan dipelajarin, lalu pembentukan tim kelompok, setelah itu melakukan tugas
kelompok sesuai topik yang sudah dipilih, lalu masing masing siswa mengerjain
topik kelompoknya secara mandiri agar setiap siswa lebih aktif, setelah ini
masing masing siswa berdiskusi bersama teman kelompok untuk menyatukan
hasil yang telah didapatkan nya menjadi materi yang utuh sesuai topik yang
sudah mereka pilih tadi nya, setelah itu setiap kelompok mempresentasikan hasil
yang sudah mereka dapat kepada kelompok lain nya, dengan hal ini siswa akan
mengetahui materi beserta contoh yang dijelaskan setiap kelompok secara
langsung dalam mengerjakan contoh-contoh soal yang dijelaskan sesuai materi
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dibawakan oleh setiap kelompok dan setiap siswa juga dapat meningkatkan
pemahaman mereka pada materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil tes yang
telah dilakukan terdapat peningkatan nilai pretest ke posttest, sesuai dengan uji
peningkatan (N-Gain) bahwa kelas eksperimen mendapatkan hasil peningkatan
sebesar 0,6 dengan kategori sedang, sedangkan pada kelas kontrol hanya
mencapai 0,2 dengan kategori rendah. Berdasarkan pengujian hipotesis
menggunakan uji t pada taraf signifikan 0,05 dan drajat kebebasan (dk) = 28,
diperoleh nilai thitung = 6,494 sedangkan dari hasil perhitungan ttabel = 2,048.
Dari hasil perhitungan rata-rata posttest pemahaman konsep matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Co-op Co-op lebih tinggi dari rata-
rata pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan model
pembelajaran langsung. Sehingga kesimpulannya yaitu 45 model pembelajaran
Co-op Co-op lebinh efektif daripada pembelajaran langsung dalam meningkatkan
pemahaman konsep belajar matematika siswa. Pada kelas eksperimen, siswa
dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 orang, setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi atau materi yang didapatnya kepada teman
kelasnya, agar setiap siswa mengetahui materi beserta contoh yang dijelaskan
setiap kelompok secara langsung dalam mengerjakan contoh-contoh soal yang
dijelaskan sesuai materi dibawakan oleh setiap kelompok dan ini akan membuat
pemahaman siswa bertambah dan siswa akan lebih memahami materi
pembelajaran yang diajarkan guru. Pada kelas kontrol, siswa hanya
mendengarkan yang dijelaskan oleh guru dan tidak mencoba untuk memahami
materi. Sehingga pemahaman siswa dalam materi yang diajarkan lebih rendah
dari kelas eksperimen. Sehingga siswa hanya menghafal materi tanpa
mengetahui cara mengerjakan dan ketidakpahamannya 46 dalam memahami
materi pola bilangan. Ini menyebabkan siswa kesulitan dalam menjawab soal
yang diberikan. Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa rata-rata persentasi hasil observasi mencapai
90%. Sedangkan hasil observasi pemahaman konsep siswa pada kelas kontrol
menunjukkan rata-rata presentasi hasil observasi mencapai 78%. Hal ini
memperlihatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Co-op
Co-op lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika
siswa. Ketercapaian tersebut berbentuk presentasi yang dapat dilihat seperti
pada tabel dibawah ini :
Tabel 5. Persentase Hasil Observasi Kelas Kontrol dan Eksperimen
Kelas Kontrol Eksperimen
Hasil Observasi 78% 90%
Dari data tabel ini dapat kita lihat bahwa hasil observasi pemahaman
konsep siswa dalam belajar matematika di kelas eksperimen lebih baik daripada
hasil observasi pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika di kelas
kontrol. Dengan demikian model pembelajaran Co-op Co-op lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep belajar matematika siswa

5. KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran Co-op Co-op lebih efektif daripada
pembelajaran langsung dalam meningkatkan pemahaman konsep belajar
matematika siswa. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan uji hipotesis t, diperoleh
nilai thiwng = 6,494 dengan twpel = 2,048.Dengan melihat nilai thiung dan tiape
diperoleh thiwng > twner yaitu 6,494 > 2,048, sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan uji peningkatan (N-Gain) bahwa pada kelas eksperimen
peningkatan mencapai 0,6 lebih tinggi dari pada peningkatan pada kelas kontrol
mencapai 0,2. Hasil ini juga didukung oleh hasil observasi pemahaman konsep
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siswa yang dilakukan di kedua kelas, dimana hasil observasi pada kelas
eksperimen mencapai 90% sedangkan hasil observasi dikelas kontrol hanya
mencapai 78%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Co-op Co-op dikelas eksperimen lebih efektif dari pada
pembelajaran di kelas kontrol.
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